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	Capaian
Pembelajaran (CP)

	VISI PRODI 

	
	Unggul dalam ilmu Sejarah Peradaban Islam Melayu Nusantara yang kompetitif, berwawasan global dan bereputasi internasional 2040.



	
	CPL-PRODI

	
	
S4
S6
P4
KU1

KK7
	
1. Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan serta pendapat atau temuan rasional orang lain
2. Menginternalisasikan nilai, norma dan etika akademik dalam kehidupan di Masyarakat dan di negara.
3. Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang dasar-dasar ilmu budaya serta terkait teori penelitian peradaban Islam.
4. Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis dan inovatif dalam kontek pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya.
5. Mampu mengkomunikasikan ide dan konsep beragam peristiwa Sejarah peradaban Islam dalam bentuk karya Sejarah dan karya budaya. 

	
	CP-MK  

	
	1. Mahasiswa mampu menjelaskan urgensi hubungan antar budaya dalam membangun kehidupan masyarakat dan peradaban Islam secara global.
2. Mahasiswa mampu memahami konsep dasar budaya, peradaban, dan identitas masyarakat serta mengaitkannya dengan perkembangan sejarah Islam.
3. Mahasiswa mampu menguraikan teori-teori kebudayaan dan menggunakannya untuk menganalisis interaksi antar budaya dalam sejarah.
4. Mahasiswa mampu menganalisis dinamika interaksi antar budaya dalam sejarah dunia, baik dalam aspek sosial, politik, maupun keagamaan.
5. Mahasiswa mampu menjelaskan bentuk hubungan antar budaya pada masa Islam klasik (Arab, Persia, Romawi) sebagai wujud pertemuan peradaban.
6. Mahasiswa mampu mengidentifikasi pola hubungan antar budaya pada masa pertengahan, khususnya di Andalusia dan masa Perang Salib.
7. Mahasiswa mampu mengevaluasi pengaruh kolonialisme dan orientalisme terhadap hubungan antar budaya dalam dunia Islam modern.
8. Mahasiswa mampu mengkaji peran ulama dan intelektual Muslim dalam membangun jembatan hubungan antar budaya di berbagai era sejarah.
9. Mahasiswa mampu mengevaluasi nilai toleransi, dialog, dan konflik budaya dalam dinamika sejarah hubungan antar budaya.
10. Mahasiswa mampu menjelaskan hubungan antar budaya di Nusantara pra-Islam, terutama interaksi dengan budaya Hindu-Buddha.
11. Mahasiswa mampu menganalisis proses Islamisasi di Indonesia sebagai bentuk interaksi budaya antara Islam dan budaya lokal.
12. Mahasiswa mampu mengidentifikasi bentuk akulturasi budaya Islam dengan budaya lokal Nusantara, misalnya dalam bidang arsitektur, seni, dan tradisi.
13. Mahasiswa mampu memahami keragaman budaya Indonesia dan menjelaskan Pancasila sebagai titik temu dalam relasi antar budaya.
14. Mahasiswa mampu mengkritisi hubungan antar budaya di era kontemporer Indonesia, khususnya dalam konteks media, migrasi, dan multikulturalisme.

	
	KETERKAITAN ANTARA CPL DAN CPMK 

	
	
	1. CPL 1 (Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama dan kepercayaan serta pendapat atau temuan rasional orang lain)
terkait dengan CPMK 1, 9, 10, 11, 12, 13, dan 14. Dalam mata kuliah ini mahasiswa dilatih untuk mengidentifikasi, memahami, dan mengapresiasi keragaman budaya serta pola interaksi masyarakat dari masa pra-Islam, klasik, modern hingga kontemporer. Kajian ini membentuk sikap toleran, obyektif, dan menghargai perbedaan meskipun penerapannya masih dalam ruang lingkup akademik.
2. CPL 2 (Menginternalisasikan nilai, norma dan etika akademik dalam kehidupan di masyarakat dan di negara) terkait dengan CPMK 1, 7, 8, 9, dan 13. Mahasiswa diarahkan untuk menumbuhkan sikap kritis terhadap isu kolonialisme, orientalisme, serta konflik budaya, dan sekaligus menumbuhkan etika akademik melalui kajian peran ulama serta penyusunan karya tulis. Hal ini memperkuat norma ilmiah dan kesadaran kebangsaan..
3. CPL 3 (Memiliki pengetahuan dan wawasan tentang dasar-dasar ilmu budaya serta terkait teori penelitian peradaban Islam) terkait dengan CPMK 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Mahasiswa memperoleh dasar pemahaman konsep budaya, peradaban, identitas, serta teori-teori kebudayaan. Penerapannya terlihat pada analisis hubungan antar budaya dari masa klasik, pertengahan, hingga modern. Dengan demikian, CPL ini menguatkan landasan teoretis mahasiswa dalam studi peradaban Islam.
4. CPL 4 (Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang sesuai dengan bidang keahliannya)
terkait dengan CPMK 4, 5, 6, 7, 8, 11, 12, dan 14. Melalui kajian dinamika interaksi budaya lintas zaman, mahasiswa terlatih berpikir kritis, sistematis, dan inovatif dalam melihat relevansi sejarah dengan tantangan multikultural kontemporer. Pemikiran yang dikembangkan tetap memperhatikan nilai kemanusiaan sesuai dengan perspektif peradaban Islam.
5. CPL 5 (Mampu mengkomunikasikan ide dan konsep beragam peristiwa Sejarah peradaban Islam dalam bentuk karya Sejarah dan karya budaya) terkait dengan CPMK 8, 11, 12, 13, dan 14.Mahasiswa diarahkan untuk menuliskan gagasan akademik melalui tugas makalah, serta mengkomunikasikan ide-ide tentang proses Islamisasi, akulturasi budaya, keragaman, hingga isu multikulturalisme kontemporer. Hal ini menyiapkan mahasiswa menghasilkan karya ilmiah sejarah dan budaya yang berkualitas.

	

	Alokasi Waktu
	2 x 50 (Disesuaikan dengan SKS)

	Deskripsi Singkat Mata Kuliah
	Mata kuliah Hubungan Antar Budaya membahas dinamika interaksi budaya dalam lintasan sejarah, mulai dari konsep dasar budaya, teori kebudayaan, hingga praktik hubungan antar peradaban di dunia dan Nusantara. Kajian mencakup hubungan budaya pada masa Islam klasik, pertengahan, kolonial, hingga era kontemporer, serta menyoroti toleransi, dialog, konflik, Islamisasi, dan akulturasi budaya di Indonesia. Melalui mata kuliah ini, mahasiswa diharapkan mampu memahami, menganalisis, dan mengapresiasi keragaman budaya serta menginternalisasikan nilai toleransi, multikulturalisme, dan Pancasila sebagai dasar kehidupan berbangsa dan bernegara.

	Bahan Kajian (Sub CPMK)
	1. Urgensi hubungan antar budaya – Pentingnya interaksi lintas budaya dalam membentuk peradaban dan menghadapi konflik.
2. Konsep dasar budaya, peradaban, identitas – Pemahaman definisi dan pembentukan identitas masyarakat.
3. Teori-teori kebudayaan – Analisis pola interaksi budaya melalui teori antropologi, sosiologi, dan sejarah.
4. Dinamika interaksi budaya dunia – Pertukaran ilmu, perdagangan, migrasi, dan konflik sepanjang sejarah.
5. Islam klasik (Arab, Persia, Romawi) – Kontribusi interaksi budaya terhadap ilmu, filsafat, seni, dan politik.
6. Masa pertengahan (Andalusia, Perang Salib) – Pertemuan Islam-Barat: konflik sekaligus pertukaran budaya.
7. Masa modern (Kolonialisme & Orientalisme) – Dampak kolonialisme dan wacana orientalisme pada dunia Islam.
8. Peran ulama & intelektual Muslim – Kontribusi pemikiran dan karya dalam membangun jembatan budaya.
9. Toleransi, dialog & konflik budaya – Konsep harmoni dan penyebab konflik lintas budaya.
10. Nusantara pra-Islam – Interaksi Hindu-Buddha dengan budaya lokal sebelum kedatangan Islam.
11. Islamisasi di Indonesia – Proses masuknya Islam melalui perdagangan, dakwah, politik, dan perkawinan.
12. Akulturasi budaya Islam-lokal – Wujud akulturasi dalam seni, arsitektur, tradisi, dan bahasa.
13. Keragaman budaya & Pancasila – Pancasila sebagai dasar pemersatu budaya Indonesia.
14. Era kontemporer (media, migrasi, multikulturalisme) – Tantangan dan peluang interaksi budaya di era global.
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	Media Pembelajaran
	Hardware = Smartboard, LCD Projector, Laptop
Software = LMS, Slide PPT


	Mata Kuliah Prasyarat
	-



	Rencana Pembelajaran

	Pertemuan
	Kemampuan akhir yang direncanakan (Sub CPMK)
	Indikator Ketercapaian
(Menggunakan KKO)
	Materi Pembelajaran
	Pengalaman Belajar Mahasiswa
	Metode Pembelajaran
	

Penilaian
	Referensi
(10)


	
	
	
	
	
	
	Bentuk
	Kriteria
	Bobot
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)
	

	1
	Mampu menjelaskan pentingnya interaksi budaya dalam membentuk peradaban dan harmoni sosial.
	Menjelaskan pentingnya hubungan antar budaya.
	Urgensi hubungan antar budaya
	Kegiatan tatap muka
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan membaca doa.
2. Dosen membuat kontrak belajar bersama-sama dengan mahasiswa.
3. Dosen mengajukan pertanyaan pemantik ke mahasiswa “Apa yang terjadi jika sebuah budaya menutuo diri dari interaksi dengan budaya lain?
4. Mahasiswa memberikan jawaban berdasarkan pendapat masing-masing
5. Jawaban dari mahasiswa diarahkan terhadap konsep materi yang akan disampaikan 
6. Mahasiswa mendapatkan penjelasan tentang tema yang dibahas

Kegiatan Penugasan terstruktur:
1. Dosen memberi tugas membuat makalah pada individu maupun kelompok sesuai tema yang ditetapkan serta scenario presentasi makalah dengan model pembelajaran study group

	Brainstorming, Ceramah Interaktif dan reconnecting
	Uraian Obyektif
	Kejelasan Argumentasi dari study group
	10%
	1,7,9, 12

	2
	Mampu membedakan konsep budaya, peradaban, dan identitas masyarakat.
	Menyimpulkan peran identitas dalam interaksi budaya.
	Konsep dasar budaya, peradaban dan identitas Masyarakat
	Kegiatan tatap muka
1. Dosen membuka perkuliahan dengan doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “Apa perbedaan antara budaya dan peradaban?”
3. Mahasiswa menyampaikan pandangan awal berdasarkan pengetahuan masing-masing.
4. Dosen menjelaskan tentang konsep dasar budaya dan peradaban
5. Diskusi kelas mengenai tema pembahasan

Kegiatan penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat makalah kelompok tentang materi berikutnya.
	Diskusi kelompok

Ceramah Interaktif
	Presentasi kelompok dan diskusi
	Kejelasan materi, ketepatan analisis, partisipasi diskusi
	5%
	2,3,7,9, 13

	3
	Mahasiswa mampu menggunakan teori kebudayaan untuk menganalisis pola interaksi budaya.
	Menerapkan teori untuk menganalisis fenomena budaya.
	Teori-teori kebudayaan
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “mengapa teori kebudayaan penting untuk memahami fenomena sosial?
3. Mahasiswa menjawab dengan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan secara teori-teori kebudayaan dan urgensinya
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
6.  Mahasiswa berdiskusi mengenai teori kebudayaan
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat ringkasan teori kebudayaan dan membuat makalah pada kelompok berikutnya.

	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Makalah kelompok dan diskusi
	Ketepatan sumber, keaktifan menjawab
	5%
	11, 5, 8

	4
	Mahasiswa mampu menguraikan bentuk interaksi antar budaya di berbagai periode sejarah dunia.
	Mendeskripsikan bentuk interaksi antar budaya.
	Dinamika interaksi antar budaya dalam Sejarah dunia
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “factor apa yang paling banyak memengaruhi interaksi antar budaya di masa lalu?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen memaparkan penjelasan akan dinamika interaksi antar budaya
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya.

	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Presentasi dan tanya jawab
	Kemampuan menjelaskan, dan 
argumentasi
	5%
	2,7,9, 4

	5
	Mahasiswa mampu menjelaskan hasil interaksi budaya Islam dengan Persia dan Romawi.
	Mengevaluasi kontribusi interaksi tersebut pada perkembangan peradaban Islam.
	Hubungan antar budaya pada masa Islam klasik (Arab, Persia, Romawi)
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “Mengapa peradaban Islam mampu berkembang begitu pesat pada masa klasik?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan hubungan antar budaya pada masa Islam klasik
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya.

	Giving Questions and Getting Answer

Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Diskusi kelas
	Keterlibatan diskusi
	5%
	2,6, 7, 8

	6
	Mahasiswa mampu menganalisis pertemuan budaya Islam dan Barat pada masa pertengahan.
	Menguraikan interaksi budaya Islam dan Barat
	Hubungan antar budaya pada masa pertengahan (Andalusia, Perang salib)
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “mengapa andalusia sering disebut sebagai jembatan peradaban?”
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan tentang hubungan antar budaya pada masa pertengahan
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya.

	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Diskusi, makalah
	Keterlibatan diskusi, penggunaan literatur
	5%
	1,3,7,9

	7
	Mahasiswa mampu mengkritisi dampak kolonialisme dan orientalisme terhadap dunia Islam.
	Menjelaskan konsep kolonialisme dan orientalisme..
	Masa modern: Kolonialisme dan Orientalisme
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “apa dampak uatama kolonialisme terhadap peradaban Isalm?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan koloniaslisme dan orientalisme.
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya.

	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Presentasi kelompok, diskusi kelompok
	Argumentasi logis
	5%
	1,2,7,10,13

	8
	UTS
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	Mahasiswa mampu menilai kontribusi ulama dan intelektual dalam menjembatani hubungan antar budaya.pengaruhnya terhadap peradaban Barat.
	Menilai kontribusi mereka dalam menjembatani hubungan budaya.
	Peran ulama dan intelektual muslim dalam hubungan antar budaya
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: siapa tokoh muslim yang menurut anda paling berpengaruh dalam memperkaya peradaban dunia?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan peran ulama dalam budaya Masyarakat.
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya.

	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Makalah, diskusi kelompok
	Relevansi pembahasan, 
	5%
	2,7,10,3

	10
	Mahasiswa mampu mengidentifikasi nilai toleransi, dialog, serta faktor konflik budaya.
	Menganalisis faktor-faktor penyebab konflik budaya.
	Toleransi, dialog dan konflik budaya
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “apa yang biasanya menjadi akar munculnya konflik  budaya?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan toleransi, dialog dan konflik dalam persebaran budaya.
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya
	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	presentasi
	Kejelasan penyampaian
	5%
	2,7, 6, 5

	11
	Mahasiswa mampu menjelaskan interaksi budaya pra-Islam di Nusantara.
	Mendeskripsikan interaksi budaya pra-Islam di Nusantara.
	Hubungan antar budaya di Nusantara masa Pra-Islam
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: bagaimana budaya hindu budha berpengaruh pada kehidupan Masyarakat Nusantara sebelum kedatangan Islam?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan hubungan antar budaya di Nusantara masa pra-Islam
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya
	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Diskusi Panel
	Partisipasi keaktifan
	5%
	2,7, 9, 10

	12
	Mahasiswa mampu menggambarkan proses Islamisasi sebagai bentuk interaksi budaya.
	Menganalisis proses Islamisasi sebagai interaksi budaya.
	Proses Islamisasi di Indonesia sebagai bentuk interaksi budaya
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: “bagaimana Islamisasi dapat dianggap sebagai proses interaksi budaya?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan tentang proses Islamisasi di Indonesia.
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya
	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Diskusi kelompok
	Kejelasan argumentasi
	5%
	2,4,5,7,8,11

	13
	Mahasiswa mampu menilai bentuk akulturasi budaya Islam dengan tradisi lokal Nusantara.
	Mengevaluasi dampaknya terhadap kebudayaan Nusantara.
	Akulturasi budaya Islam dengan budaya lokal Nusantara
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: mengapa akulturasi menjadi kunci keberhasilan penyebaran Islam di Nusantara?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan Akulturasi budaya Islam
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya
	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Diskusi kelompok
	Kejelasan pembahasan
	5%
	1,2,4,6,7,11,12,13

	14
	Mahasiswa mampu menghubungkan keragaman budaya Indonesia dengan nilai-nilai Pancasila.
	Menunjukkan peran Pancasila sebagai titik temu budaya.
	Keragaman budaya Indonesia dan Pancasila sebagai titik temu
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen mereview materi sebelumnya
3. Dosen memberi pertanyaan pemantik untuk bahan diskusi “bagaimana Pancasila dapat menjadi titik temu keragaman budaya di Indonesia?
4. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
5. Dosen menjelaskan keragaman budaya Indonesia
6. Diskusi kelas dengan presentasi materi
Penugasan Terstruktur:
Mahasiswa membuat rmakalah kelompok tentang materi selanjutnya
	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Makalah dan presentasi
	Pemahaman komprehensif
	5%
	1,2,3,9, 11

	15
	Mahasiswa mampu menghubungkan keragaman budaya Indonesia dengan nilai-nilai Pancasila.
	Menganalisis tantangan dan peluang interaksi budaya di Indonesia kontemporer.
	Hubungan antar budaya era Kontemporer Indonesia
	Kegiatan tatap Muka:
1. Dosen bersama mahasiswa membuka perkuliahan dengan Doa.
2. Dosen memberi pertanyaan pemantik: apa tantangan terbesar Indonesia sebagai negara multicultural di era sekarang?
3. Mahasiswa menyampaikan jawaban singkat
4. Dosen menjelaskan sistem kepercayaan Jawa.
5. Diskusi kelas dengan presentasi materi
	Learning Starts with a question (Bertanya dan menjawab)

Study Group
(Diskusi Kelompok)

Question Student Have
(mendorong untuk bertanya)
	Diskusi kelas
	Kedalaman kajian
	5%
	1,2,3,4,12

	16
	UAS
	
	
	
	
	
	
	
	




Penilaian Sikap (Kehadiran)

	Skor
	Kriteria Kehadiran
	Deskripsi Sikap

	4 (Sangat Baik)
	Hadir ≥ 95% pertemuan (maksimal 1 kali absen tanpa keterangan)
	Selalu hadir tepat waktu, menunjukkan kesungguhan dalam mengikuti perkuliahan.

	3 (Baik)
	Hadir 85% – 94% pertemuan (maksimal 4 kali absen)
	Umumnya hadir dan tepat waktu, masih ada keterlambatan atau izin terbatas.

	2 (Cukup)
	Hadir 70% – 84% pertemuan (4-6 kali absen)
	Kehadiran cukup, sering terlambat atau kurang konsisten dalam mengikuti perkuliahan.

	1 (Kurang)
	Hadir < 70% pertemuan (lebih dari 6 kali absen)
	Kehadiran rendah, sering absen tanpa alasan jelas, tidak menunjukkan sikap disiplin.




Penilaian Tugas 

	Skor
	Kriteria Isi
	Kriteria Penyajian
	Kriteria Sikap/Etika Akademik

	4 (Sangat Baik)
	Isi tugas sangat lengkap, sesuai tema, analisis kritis, menggunakan sumber ilmiah relevan.
	Tugas rapi, sistematis, bahasa akademik benar, minim kesalahan teknis.
	Disusun dengan jujur, bebas plagiasi, sesuai etika penulisan ilmiah.

	3 (Baik)
	Isi tugas cukup lengkap, sesuai tema, ada analisis namun belum mendalam.
	Penyajian cukup rapi, struktur jelas, bahasa cukup baik, masih ada kesalahan kecil.
	Menggunakan referensi memadai, ada sedikit catatan soal ketepatan sitasi.

	2 (Cukup)
	Isi tugas kurang lengkap, beberapa poin tidak sesuai tema, analisis minim.
	Penyajian kurang sistematis, terdapat banyak kesalahan bahasa/teknis.
	Referensi terbatas, sitasi kurang konsisten, kedisiplinan akademik lemah.

	1 (Kurang)
	Isi tugas tidak sesuai tema, hanya menyalin tanpa analisis.
	Penyajian tidak rapi, struktur tidak jelas, banyak kesalahan.
	Ada indikasi plagiasi atau tidak memenuhi etika akademik.




Penilaian UTS (Tugas ditentukan dari pengumpulan dan isi Makalah)

	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Bobot

	Kesesuaian Isi
	Topik sesuai dengan tema yang ditentukan, relevan dengan kajian sejarah agama-agama
	30%

	Kedalaman Analisis
	Menunjukkan analisis kritis, argumentasi logis, dan kajian berdasarkan sumber ilmiah
	30%

	Struktur & Bahasa
	Sistematika penulisan rapi, mengikuti kaidah akademik, bahasa jelas dan efektif
	20%

	Referensi & Etika Akademik
	Menggunakan sumber ilmiah terbaru, sitasi sesuai, bebas dari plagiasi
	20%




Penilaian UAS

	Aspek Penilaian
	Kriteria
	Bobot

	Pemahaman Materi
	Jawaban sesuai pertanyaan, menunjukkan penguasaan konsep utama
	40%

	Analisis & Argumentasi
	Mampu menguraikan jawaban secara logis, runtut, dan kritis, bukan sekadar hafalan
	30%

	Kelengkapan Jawaban
	Menyertakan contoh, perbandingan, atau ilustrasi yang relevan
	20%

	Kerapian & Kedisiplinan
	Jawaban ditulis tangan dengan jelas, rapi, sesuai instruksi ujian
	10%
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